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PENGARUH PENAMBAHAN BATU KAPUR GALI KERING 
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ABSTRAK
Beton merupakan gabungan dari dua komponen material yang berbeda fungsinya, 

pasta semen sebagai komponen pengikat dan agregat (halus & kasar) sebagai komponen 

pengisi dengan atau tidak ditambah komponen (admixture atau additive).

Penulis menggunakan bahan tambah berupa kapur gunung, yang merupakan 

komponen utama dalam semen dan merupakan sumber daya alam yang mudah didapat, 

sehingga penulis bermaksud melakukan penelitian tugas akhir untuk mengetahui kuat tekan 

beton K-300 setelah ditambah batu kapur gali kering 1400 °C.

Dalam penelitian ini dipelajari kemungkinan penurunan atau peningkatan kuat tekan 

beton K-300 bila ditambahkan batu kapur gali kering 1400°C sebanyak 10 %,15 %, 20 %, 

25 % terhadap pembandingnya dengan berat semen beton K-300 Normal (0 %).

Setelah diadakan penelitian di Laboratorium Fisika & Kimia PT. Semen Baturaja 

Palembang menunjukkkan bahwa dengan penambahan batu kapur gali kering 1400 °C 

sebanyak 10 %, 15 %, 20 %, 25 % dilihat dari umur rencana mengalami peningkatan kuat 

tekan beton K-300 berbanding lurus terhadap kuat tekan beton K-300 Normal (0 %).

Di lihat dari penambahan persentase batu kapur gali kering 1400°C sebesar 10 % 

masih mengalami peningkatan kuat tekan terhadap beton K-300 Normal (0 %) setelah

penambahan lebih besar dari 10 % kuat tekan beton K-300 mengalami penurunan kekuatan 

terhadap kuat tekan beton K-300 (10 %).

Palembang, 14 Mei 2005
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Beton sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat dimanfaatkan untuk 

banyak hal. Dalam teknik sipil, struktur beton digunakan untuk bangunan pondasi, kolom, 

balok, pelat, atau pelat cangkang, Dalam teknik sipil hidro, beton digunakan untuk 

bangunan air seperti bendung, bendungan, saluran air, dan drainase perkotaan, Beton juga 

digunakan dalam teknik sipil transportasi untuk pekerjaan rigid pavement (lapis keras 

permukaan yang kaku), saluran samping, gorong-gorong, dan lainnya, jadi beton hampir 

digunakan dalam semua aspek ilmu teknik sipil, artinya semua struktur dalam teknik sipil 

akan menggunakan beton, minimal dalam pekeijaan pondasi.(Tri Mulyono 2004:3)

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan semen 

hidrolik (Portland Cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah (admixture 

atau additive) untuk mengetahui dan mempelajari perilaku elemen gabungan (Bahan-bahan 

penyusun beton) kita memerlukan pengetahuan mengenai karakteristik masing-masing 

komponen. Nawy (1985:8). Dalam usaha untuk memahami karakteristik bahan penyusun 

campuran beton sebagai dasar perencanaan beton, Departemen Pekeijaan Umum melalui 

LPMB banyak mempublikasikan standard-standard yang berlaku.DPU-LPMB memberikan 

definisi tentang beton sebagai bahan campuran antara semen Portland atau semen lainnya 

dengan agregat kasar, agregat halus dan air dengan atau tanpa bahan campuran tambahan 

membentuk massa padat (SK SNI T-15-1990-03).

Parameter-parameter yang paling mempangaruhi kekuatan beton adalah :
a. Kualitas Semen

b. Proporsi semen dalam campuran

c. Kekuatan dan kebersihan agregat

d. Interaksi atau adhesi antara pasta semen dengan agregatnya.

e. Pencampuran yang cukup dari bahan-bahan pembentuk beton.
f. Penempatan yang benar, penyelesaian dan pemadatan beton.

1.1
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g. Perawatan beton / Curing beton.
h. Kandungaan klorida tidak boleh melebihi 0.15 % dalam beton yang diekspos dan 

1 % untuk bahan yang tidak diekspos (Nawy : 1975-24)
Disamping kualitas bahan penyusunnya, kualitas pelaksanaanpun menjadi penting dalam 

pembuatan beton. Kualitas pekerjaan suatu konstruksi sangat dipengaruhi oleh pelaksana 

pekerjaan beton langsung, seperti disebutkan oleh N Jackson : The Quality of the

concrete in the structure depends on the workmanship on site” Jackson (1977 : 146) serta 

L.J.Murdock dan K M Brock yang menyatakan Kecakapan tenaga kerja adalah salah 

satu faktor penting dalam produksi suatu bangunan yang bermutu, dan kunci keberhasilan 

untuk mendapatkan tenaga kerja yang cakap adalah pengetahuan dan daya tarik pada 

pekerjaan yang sedang dikerjakan (Murdock: 1991:6).

Dalam penelitian tugas akhir ini penulis memberikan bahan tambah berupa batu 

kapur gali kering 1400 °C sebesar 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % yang merupakan bahan 

dasar pembuatan semen untuk mengetahui perilaku beton umur 28-56 hari mengalami 

penambahan kekuatan atau mengalami pengurangan kuat tekan beton terhadap beton 

normal 0 % setelah adanya penambahan tersebut.

1.2 TUJUAN PENELITIAN TUGAS AKHIR 

/ Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

* Mengetahui dan memahami sejarah perkembangan beton, karakteristik 

komponen penyusun beton, aplikasi teknis beton di lapangan.

v Mengetahui nilai uji kuat tekan beton dengan penambahan batu kapur gali 

kering 1400 C sebesar 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % dari berat semen normal 

dan membandingkan dengan kuat tekan beton normal.

Mengetahui dan memahami analisa laboratorium untuk bahan penyusun beton.
* Mengetahui dan memahami cara merencanakan JMF ( Job Mix Formula) 

dengan SK SNIT-15-1990-03.

* Mampu merumuskan kesimpulan secara teoritis sesuai dengan literature ilmu 

perencanaan beton dan secara teknis untuk pekerjaan beton di lapangan.

sesuai
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1.3 PERUMUSAN MASALAH TUGAS AKHIR
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini meliputi pengujian kuat 

tekan beton serta berapa besar pengaruhnya masing - masing antara :

❖ Kubus beton normal 15x15x15 (tanpa bahan tambah / 0 % K-300)
♦> Kubus beton 15x15x15 dengan penambahan batu kapur gali kering 1400 °C 

sebesar 10 %, 15 %, 20 %, 25 % dari berat semen normal pada beton K-300.

1.4 METODOLOGI PENELITIAN TUGAS AKHIR
Penelitian yang akan dilakukan untuk tugas akhir ini adalah :

»> Studi pustaka terhadap literature ilmu teknologi beton.

❖ Pengujian di laboratorium fisika teknologi beton PT. Semen Baturaja

❖ Pembahasan hasil penelitian dengan mengikuti prosedur SNI 

(Standard Nasional Indonesia)

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN TUGAS AKHIR 

Ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

❖ Mutu beton yang direncanakan adalah K-300

Bahan tambah yang digunakan adalah batu kapur gali kering 1400 °C yang telah 

dibakar terlebih dahulu kemudian dihaluskan.

' *♦* Jumlah Sampel yang dipergunakan sebanyak 75 buah

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN TUGAS AKHIR 

❖ BABI Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian tugas akhir, 

tujuan penelitian tugas akhir, dan sistematika laporan 

Tinjauan Pustaka, berisi tentang teori-teori mengenai beton dan 

Syarat-syarat agregat pembentuk beton tersebut.
* BAB 111 Metodologi, berisi tentang persiapan peralatan penelitian dan

Pelaksanaan penelitian terhadap agregat kasar dan agregat halus
* BAB Iv Pembahasan, berisi proses teknis ready mix design beton, perawatan,

Pengujian, pembahasan tentang kuat tekan beton normal 0 % dan

❖ BABU



I; 4

Beton 10 %-25% yang ditambah batu kapur gali kering 

1400 °C dari berat semen pada beton normal 0 %.
Kesimpulan limuni, berisi .tentang kesimpulan yarig diambil dari 

Penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan sebagai masukan.
❖ BAB V
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Studi Pustaka

1f
Persiapan BahanPersiapan Peralatan

T
Pengujian Bahan

i r

i ’ i r

Agregat Semen Air Kapur gali

1 '

Halus Kasar

M Pencampuran

YaTidak

^ r

Perawatan Benda Uji « Cetakan Benda Uji

Test Kuat Tekan Beton*

I
Analisa

I
Skripsi

Tabel 1. Flowchart tugas akhir
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Tabel 2. Jumlah Benda Uji Kuat Tekan Beton K-300

Benda UjiNo I Persentase %
Hari Ke-7
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